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A. [bookmark: _Toc96265329]Hasil Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SDN Cempaka Putih Timur 03 dengan responden 100 orang untuk mengetahui pengetahuan kesehatan gigi dan mulut siswa. Pada penelitian ini menggunakan media flipchart untuk mengetahui pengetahuan siswa. Hasil penelitian dilakukan uji analisis menggunakan SPSS 15 dengan hasil sebagai berikut :
1. [bookmark: _Toc96265330]Analisis Univariat
Analisis univariat digunakan untuk menggambarkan kumpulan data yang berupa frekuensi, nilai dengan frekuensi terbanyak, nilai minimum dan nilai maksimum dari variabel penelitian. (Siyoto & Sodik, 2015)
Tabel 5.1
Distribusi frekuensi responden berdasarkan jenis kelamin

	No
	Jenis Kelamin
	Frekuensi
	%

	1
	Laki – laki
	47
	47,0

	2
	Perempuan
	53
	53,0

	Total
	100
	100



Berdasarkan tabel 5.1 menunjukkan bahwa kategori jenis kelamin laki – laki sebanyak 47 (47,0%) dan jenis kelamin perempuan sebanyak 53(53,0%). Berikut ini adalah diagram distribusi frekuensi responden berdasarkan jenis kelamin :


Diagram 5.1
Presentase Jenis Kelamin Responden


Tabel 5.2
Distribusi frekuensi responden berdasarkan tingkat kelas

	No
	Tingkat Kelas
	Frekuensi
	%

	1
	Kelas 1
	15
	15,0

	2
	Kelas 2
	15
	15,0

	3
	Kelas 3
	22
	22,0

	4
	Kelas 4
	15
	15,0

	5
	Kelas 5
	16
	16,0

	6
	Kelas 6
	17
	17,0

	Total
	100
	100



Berdasarkan tabel 5.2 menunjukkan bahwa kategori tingkatan kelas, kelas 1 sebanyak 15 (15,0%), kelas 2 sebanyak 15 (15,0%), kelas 3 sebanyak 22 (22,0%), kelas 4 sebanyak 15 (15,0%), kelas 5 sebanyak 16 (16,0%), dan kelas 6 sebanyak 17 (17,0%). Berikut ini adalah diagram distribusi frekuensi responden berdasarkan tingkatan kelas :


Diagram 5.2
Presentase Tingkat Kelas Responden



2. [bookmark: _Toc96265331]Analisis Bivariat 
Analisis bivariat digunakan untuk menganalisis hubungan antara variabel kemampuan komunikasi dengan variabel profesionalisme. (Siyoto & Sodik, 2015)
Tabel 5.3
Uji Normalitas Nilai Pengetahuan

	Variabel
	p – value 

	Pengetahuan Pre-Test
	0,019

	Pengetahuan Post-Test
	0,000



*Kolmogorov – Smirnov

Berdasarkan tabel 5.3 menunjukan bahwa hasil uji normalitas untuk variabel pengetahuan mempunyai nilai p – value kurang dari 0,05 menunjukkan bahwa data  berdistribusi tidak normal maka dilanjutkan uji non parametrik.



Tabel 5.4
Uji Efektifitas pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan media flipchart

	Variabel
	n
	Mean ± SD
	Delta
	p - value

	Pengetahuan
	Pre
	100
	25,94 ± 467,00
	21,08
	0,000

	
	Post
	100
	47,02 ± 3103,00
	
	


*Wilcoxon 

Berdasarkan tabel 5.4 menunjukkan bahwa hasil uji efektifitas untuk variabel pengetahuan mengalami peningkatan  bahwa hasil uji efektifitas data berpasangan mempunyai nilai p-value 0,000 (< 0,05) artinya media flipchart efektif meningkatkan pengetahuan siswa Sekolah Dasar. 

Tabel 5.5
Rata – rata nilai pengetahuan pada laki – laki dan perempuan sesudah diberikan media flipchart (n = 100)

	Jenis Kelamin
	Mean Rank
	p – value

	Laki – laki
	46,95
	0,244

	Perempuan
	53,65
	


*Mann Whitney
Berdasarkan tabel 5.5 menunjukkan rata – rata nilai pengetahuan pada laki – laki adalah 46,95 sementara rata – rata nilai pengetahuan pada perempuan  53,65. Hasil uji statistik didapatkan nilai p = 0,244 (> 0,05) artinya tidak ada perbedaan yang signifikan antara nilai pengetahuan dan jenis kelamin.
Tabel 5.6
Rata - rata nilai pengetahuan pada tingkat kelas sesudah diberikan media flipchart (n = 100)

	Tingkat Kelas
	Mean Rank
	p – value

	Kelas 1
	36,47
	0,000

	Kelas 2
	23,00
	

	Kelas 3
	43,07
	

	Kelas 4
	51,47
	

	Kelas 5
	68,38
	

	Kelas 6
	79,09
	


*Kruskal – Wallis

Berdasarkan tabel 5.6 menunjukkan bahwa  mean rank siswa kelas 1 yang mengalami peningkatan pengetahuan adalah 36,47. Siswa kelas 2 yang mengalami peningkatan pengetahuan mean rank nya adalah  23,00. Siswa kelas 3 yang mengalami peningkatan pengetahuan mean rank nya adalah 43,07. Siswa kelas 4 yang mengalami peningkatan pengetahuan mean rank nya adalah 51,47. Siswa kelas 5 yang mengalami peningkatan pengetahuan mean rank nya adalah 68,38. Siswa kelas 6 yang mengalami peningkatan pengetahuan  mean rank nya adalah 79,09. Hasil uji statistik didapatkan nilai p = 0,000 (<0,05) artinya ada perbedaan yang signifikan pada nilai pengetahuan siswa di antara tingkatan kelas.


B. [bookmark: _Toc96265332]Pembahasan
Hasil penelitian yang dianalisis menggunakan dua cara, yaitu analisis univariat dan analisis bivariat. Hasil penelitian juga dikaitkan dengan teori pendukung dan penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya. Hasil dari data diatas yang dilakukan di SDN Cempaka Putih Timur 03 pada bulan Januari 2021 dengan jumlah responden 100 siswa/i. Hasil data penelitian ini selanjutnya dianalisa ke dalam program SPSS (Statistical Product and Service Solution) untuk mengetahui apakah media flipchart efektif terhadap pengetahuan pada SDN Cempaka Putih Timur 03, pada penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian quasi experiment with pre & post test design.
		Berdasarkan tabel 5.4 menunjukkan bahwa media flipchart efektif dalam meningkatkan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut pada SDN Cempaka Putih Timur 03 dengan nilai p = 0,000 < 0,05. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Felisa Bagaray (2016) bahwa berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, flipchart merupakan salah satu alat bantu pendidikan yang sangat sederhana dan cukup efektif untuk digunakan dalam menyampaikan informasi termasuk didalamnya pesan kesehatan seperti DHE yang diberikan. Media flipchart yang digunakan dalam penelitian ini dapat meningkatkan pengetahuan sasaran pendidikan, karena mampu menyajikan pesan kesehatan secara ringkas dan praktis disertai dengan penjelasan langsung dari pembawa materi. Penjelasan yang diberikan akan memperjelas dan memudahkan penangkapan isi materi DHE yang diberikan. Penggunaan media flipchart menjadi lebih efektif karena diterapkan pada sasaran pendidikan dengan jumlah peserta sebanyak 24 orang (kurang dari 30 orang), sehingga dapat melakukan penyesuaian jarak pandang dari sasaran pendidikan. Penyajian informasi dengan alat bantu media flipchart pada penelitian ini menggunakan gambar-gambar yang menarik, serta kalimat yang ringkas dan jelas dari sasaran pendidikan.
Hasil analisis tabel 5.5 nilai rata – rata pengetahuan responden berdasarkan jenis kelamin menunjukkan bahwa responden perempuan memiliki nilai rata – rata 53,65 lebih tinggi dibandingkan responden laki – laki 46,95. Hal ini terjadi karena di SDN Cempaka Putih Timur 03 lebih banyak berjenis kelamin perempuan, sehingga kesempatan perempuan lebih besar menjadi responden penelitian. Hasil uji statistik didapatkan p value : 0,244 > 0,05 artinya, tidak ada perbedaan yang bermakna antara jenis kelamin terhadap pengetahuan sesudah diberikan penyuluhan menggunakan media flipchart. Asumsi peneliti disebabkan karena perilaku meningkatkan kesehatan gigi dan mulut dipengaruhi oleh perbedaan psikologis anak. Hal ini adanya perbedaan kondisi gen. Berdasarkan hasil penelitian Mirani (2009) yang menyatakan laki-laki sedikit lebih agresif dibandingkan perempuan karena pada laki-laki terdapat gen Sex Determining Region Y (SRY). Gen ini diduga menyebabkan anak laki-laki memiliki tingkat pengendalian emosi lebih kecil dibandingkan anak perempuan. Selain itu, psikologis anak juga dapat dipengaruhi oleh adanya sibling. Berdasarkan penelitian yang diteliti oleh Khasanah dan Rosyida (2018) menyatakan bahwa kejadian sibling rivalry pada anak usia sekolah rentan terjadi. Artinya, sibling yang dapat mempengaruhi perilaku anak perlu diberitahu oleh orangtua agar persaingan dapat positif, yaitu meningkatkan kesehatan gigi dan mulut.
Dalam penelitian ini rata – rata responden berusia 7-12 tahun yang berada pada kelas I – VI, dan kelas III merupakan jumlah responden terbanyak. Nilai pengetahuan sesudah diberikan penyuluhan menggunakan media flipchart berdasarkan tingkatan kelas diperoleh adanya perbedaan yang signifikan antar tingkatan kelas dengan nilai p = 0,000. Hasil penelitian yang dilakukan Azwindri (2013) menjelaskan bahwa semakin tinggi tingkat kelas anak  semakin tinggi pula usia mereka sehingga tingkat pengetahuan yang didapatkan mengenai kesehatan gigi dan mulut semakin tinggi dan berdasarkan teori Putra (2017) bahwa pada tahap perkembangan usia sekolah anak mulai  berfikir logis dan terarah serta mampu berfikir menurut sudut pandang orang lain. (Putra, 2017) Hal ini menjadi dasar untuk guru maupun orang tua untuk membentuk kepribadian yang baik untuk anak. Tentang pengetahuan, Notoatmodjo (2012) mengemukakan bahwa pengetahuan adalah hasil dari yang tidak tahu menjadi tahu sebagai dampak dari pengindraan terhadap suatu objek tertentu. (Notoatmodjo, 2012) Yang dimaksud objek disini adalah media yang digunakan yaitu media flipchart.
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Presentase Jenis Kelamin Responden

Frekuensi	Laki – laki	Perempuan	47	53	


Presentase Tingkat Kelas Responden

Frekuensi	Kelas 1	Kelas 2	Kelas 3	Kelas 4	Kelas 5	Kelas 6	15	15	22	15	16	17	


